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 MAKRO 

- Ketua Federal Reserve Jerome Powell prihatin dengan jumlah utang Amerika Serikat 

yang membengkak. "Saya sangat khawatir tentang hal itu," kata Powell di The 

Economic Club of Washington, DC, "Dari sudut pandang The Fed, kami benar-benar 

melihat panjang siklus bisnis: itulah kerangka acuan kami. Fiskal jangka panjang, non-

keberlanjutan dari pemerintah federal AS bukan benar-benar sesuatu yang berperan 

dalam jangka menengah yang relevan untuk keputusan kebijakan kami. " Namun, "ini 

adalah masalah jangka panjang yang harus kita hadapi, dan akhirnya, tidak punya 

pilihan selain menghadapi," tambahnya. Komentar Ketua The Fed datang ketika defisit 

tahunan AS mencapai tertinggi baru berkelanjutan di atas $ 1 triliun, fakta yang 

dikhawatirkan banyak ekonom dapat menimbulkan masalah bagi generasi mendatang. 

Defisit tahunan telah mencapai $ 1 triliun sebelumnya, tetapi tidak pernah selama masa 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan seperti sekarang, meningkatkan kekhawatiran 

tentang apa yang akan terjadi jika resesi melanda. 

 

- Kepergian mendadak Presiden Bank Dunia Jim Yong Kim dapat menghidupkan 

kembali kekhawatiran lama tentang tingkat pengaruh AS dalam memilih pemimpin 

baru untuk lembaga keuangan internasional. Ekonomi terbesar di dunia selalu memilih 

pemimpin Bank Dunia dan jika Presiden Donald Trump menunjuk orang yang 

memiliki pandangan yang sama, para ahli mengatakan reputasi organisasi dan program 

perubahan iklim bisa dipertaruhkan. Lebih dari tiga tahun sebelum masa jabatannya 

berakhir pada 2022, Kim, yang ditunjuk oleh mantan presiden Barack Obama, 

mengumumkan pengunduran dirinya minggu ini, dengan mengatakan ia akan 

bergabung dengan dana investasi infrastruktur sektor swasta. Langkah itu atas 

kemauannya sendiri dan bukan karena ia didorong oleh pemerintahan Trump, orang-

orang yang akrab dengan situasi tersebut mengatakan kepada Reuters. 
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Ulasan: 

Seperti yang kita ketahui total hutang A.S. adalah sekitar $ 21,9 trilyun, dimana $ 16 

trilyun terutang oleh publik. Sebagian karena kenaikan suku bunga berkelanjutan di 

bawah Powell, biaya bunga atas utang itu bisa mulai menjadi beban yang semakin besar. 

 

 MIKRO 

- Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat (AS) beberapa waktu terakhir tercatat 

mengalami penguatan. Penguatan rupiah didorong oleh tensi perang dagang AS-China 

yang mereda. "Kita lihat dari sisi eksternal gambaran secara global seperti trade war itu 

sudah menghasilkan keputusan yang positif," kata Deputi Gubernur Bank Indonesia 

(BI) Dody Budi Waluyo di Gedung BI, Jakarta Pusat, Jumat (11/1/2019). Dia 

menambahkan, pernyataan bank sentral AS atau The Federal Reserve yang dovish 

menandakan masih menimbang-nimbang untuk kenaikan bunga acuan atau Fed Fund 

Rate (FFR).  "Itu akan menenangkan pasar keuangan secara keseluruhan, FFR mungkin 

masih akan naik, tapi akan lebih rendah dari perkiraan awal tahun," ujar Dody. 

Kemudian jika dari sisi domestik saat ini terjadi aliran modal asing masuk yang cukup 

besar pada periode year to date (ytd) Januari. Modal masuk secara neto hingga minggu 

pertama Januari 2019 ini tercatat Rp 6,8 triliun. Aliran modal ini masuk melalui 

instrumen Sertifikat Bank Indonesia (SBI), surat berharga negara (SBN), saham, 

obligasi korporasi hingga SBN syariah. "Gambaran ini positif dan membuat rupiah 

mengalami apresiasi secara year to date 1,8%," jelas dia. 

 

- Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan Peraturan OJK nomor 

35/POJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan. Dalam 

aturan itu OJK mempertegas aturan tentang perusahaan pembiayaan atau leasing yang 

memberikan pinjaman tunai. Kepala Departemen Pengawasan IKNB 2B OJK, 

Bambang W. Budiawan mengatakan memang sebelumnya tidak ada larangan leasing 

untuk memberikan pinjaman tunai. Namun mereka menyalurkan pinjaman tunai tanpa 
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ada ketentuan yang bisa menjadi pedoman. Kini OJK mengeluarkan POJK tersebut 

untuk menertibkan salah satu bisnis leasing itu. "Kita tertibkan. Dulu tidak ada aturan. 

Boleh ditafsirkan tidak dilarang," tuturnya kepada detikFinance, Jumat (11/1/2019). 

Dalam peraturan tersebut perusahaan pembiayaan boleh menyalurkan pinjaman tunai 

asal porsinya tidak boleh melebihi 25% dari total piutang yang telah disalurkan. Lalu 

jumlah pinjaman tunai yang diberikan untuk setiap debitur paling banyak sebesar Rp 

500 juta. Nasabah juga harus memiliki agunan berupa kendaraan bermotor, tanah, 

bangunan, dan atau alat berat. Perusahaan leasing diharuskan juga melakukan 

pengecekan terhadap kelayakan Debitur melalui lembaga pengelola informasi 

perkreditan yang telah memperoleh izin usaha dari OJK. Terakhir perusahaan 

pembiayaan harus melakukan analisis kelayakan kemampuan pembayaran debitur. 

- Ulasan: 

POJK tersebut dibuat bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi perusahaan 

multifinance yang memiliki risk management yang bagus untuk meningkatkan volume 

pembiayaan. Kemudian  mendorong multifinance untuk menerapkan risk management 

secara efektif dan konsisten atau disebut insentive policy. 

 

 PERBANKAN 

- PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) menerima sertifikasi sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2015. Sertifikat ini diberikan untuk layanan pemrosesan transaksi 

RTGS, Remitansi, dan penerbitan Garansi Bank dari PT SGS Indonesia sebagai 

lembaga sertifikasi ISO. Pemberian sertifikasi tersebut merupakan bentuk komitmen 

BNI sebagai salah satu bank nasional untuk terus memberikan layanan prima dan solusi 

yang bernilai tambah kepada seluruh nasabah dan mitra pilihan utama.. Untuk menjaga 

komitmen tersebut secara berkesinambungan, dari tahun ke tahun BNI terus 

meningkatkan standarisasi layanan yang mengacu pada International Organization for 

Standardization (ISO) ke dalam portofolio korporasi. Pemberian Sertifikat ISO 

9001:2015 pun semakin meneguhkan kualitas layanan transaksi RTGS, Remitansi, dan 

penerbitan Garansi Bank dari BNI, serta sudah terstandarisasi Internasional. 
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- SEVP Consumer and Transaction Bank Mandiri, Jasmin optimistis penjualan kartu  e-

money secara online melalui platform e-commerce Shopee bisa naik signifikan. 

Bahkan, sebelum toko onlinenya resmi diluncurkan, 5.000 kartu sudah terjual di 

Shopee. "Sampai akhir tahun ini, karena dua minggu belum dipromosikan, sudah terjual 

5.000, kita mau sebulan 10.000. Jadi minimal 100.000 kartu terjual sampai akhir tahun," 

ujar Jasmin di kantor Shopee Indonesia, Jakarta, Senin (14/1/2019). Jasmin 

mengatakan, hingga akhir Desember 2018, Bank Mandiri telah menerbitkan 16,4 juta 

kartu e-money. Kartu tersebut telah digunakan di lebih dari 45.000 dan 60.000 lokasi 

top up. Dari jumlah tersebut, frekuensi transaksi Mandiri e-money pada Januari-

Desember 2018 telah mencapai 1,1 miliar transaksi. "Tahun lalu nominal transaksinya 

sebesar Rp 13,4 triliun," kata Jasmin. Frekuensi transaksi terbesar terjadi di sektor 

transportasi yang mencapai 94 persen, terutama jalan tol seperti ruas tol Trans Jawa, tol 

Bali Mandara, ruas tol Medan-Kualanamu serta ruas tol Ujungpandang Seksi 1 dan 2. 

 
- Ulasan: 

BNI dinilai layak menerima sertifikat ISO 9001:2015 tersebut karena memenuhi 

tuntutan 7 (tujuh) prinsip Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015. Di 

antaranya customer focus, leadership, proses approach, engagement of people, 

improvement, evidence based decision making, dan relationship management atau 

dikenal dengan CLPEIER 

 
 

Disclaimer : Dokumen ini hanya bertujuan sebagai informasi dan diperoleh dari berbagai sumber yang terpercaya, namun 
bukan merupakan jaminan keakuratan atau kelengkapan dan tidak boleh diandalkan sepenuhnya. Kondisi diatas dapat berubah 
setiap saat. Dilarang untuk menulis ulang apapun tanpa ijin tertulis dari Bank Jatim. 

 


